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Abstrak 
 
Latar Belakang. Skizofrenia adalah gangguan mental berat berupa ketidakserasian antara afeksi, 
kognitif dan perilaku dengan resiko relaps yang tinggi. Berdasarkan laporan data, total pasien rawat 
inap dengan diagnosis skizofrenia di RSJD Sungai Bangkong pada Desember 2016 adalah 77 orang, 
di mana 35 orang diantaranya telah mengalami rehosptalisasi dalam dua tahun terakhir. Family 
caregiver berperan dalam melakukan tugas perawatan pasca hospitalisasi pasien. Tingkat 
rehospitalisasi pasien dikaitkan dengan sikap dan ekspresi emosi (EE) tinggi family cargiver dalam 
interaksinya dengan pasien. Metode. Studi analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April-November 2017. Pengukuran EE menggunakan kuesioner 
Family Questionnaire (FQ) versi Indonesia. Subyek pada penelitian ini adalah caregiver dan anggota 
keluarga pasien skizofrenia di RSJD Sungai Bangkong Pontianak dengan riwayat rehospitalisasi 
selama dua tahun terakhir. Pemilihan subyek menggunakan cara non-probabilistik dan teknik 
purposive sampling dengan jumlah sampel 23 orang. Data dianalisis menggunakan uji korelasi 
Spearman. Hasil. Family caregiver yang memiliki tingkat ekspresi emosi tinggi sebanyak 11 orang 
(47,82%) dan pasien skizofrenia dengan frekuensi rehospitalisasi tinggi sebanyak 15 orang (65,22%). 
Terdapat hubungan antara ekspresi emosi family caregiver dengan frekuensi rehospitalisasi pasien 
skizofrenia (p=0,012). Kesimpulan. Ekspresi emosi family caregiver mempengaruhi frekuensi 
rehospitalisasi pasien skizofrenia di RSJD Sungai Bangkong. 
 
Kata kunci: Skizofrenia, Family caregiver, Ekspresi Emosi, Rehospitalisasi 
 
 
Background. Schizophrenia is a severe mental disorder including the incompatibility between 
affection, cognitive and behavior with a high risk of relapse. Data showed on December 2016 there 
are 77 patients diagnosed with schizophrenia at RSJD Sungai Bangkong, in which 35 of them have 
had rehozpitalized in the last two years. Family caregiver plays a role in patient's post-
rehospitalization caring process. The patient's relapse rate is associated with the attitude and 
expressed emotion (EE) of the family caregiver in their interaction with the patient. Method. 
Analytical study used cross-sectional approach. This study was done on April-November 2017. EE 
level was measured by using the Indonesian version of Family Questionnaire  (FQ). The subject of 
this study were caregiver and closest family member of schizophrenia patient at RSJD Sungai 
Bangkong Pontianak who have had rehozpitalized in the last two years. Subject were selected using 
non-probability and purposive sampling with total sample as many as 23. Data were analyzed using 
Spearman correlation test. Result. There are 11 (47,82%) family caregiver with high expressed 
emotion and 15 (65,22%) patient with high frequent of rehospitalization. The result of bivariate 
analysis with p value 0,012 (p <0,05) stated hypothesis about the relation between emotional 
expression of family caregiver with frequency of rehospitalization in schizophrenia patient at RSJD 
Sungai Bangkong accepted. Conclusion. Family caregiver’s expressed emotion affected frequency of 
rehospitalization in schizoprenia patient at RSJD Sungai Bangkong. 
 
Keywords: Schizoprenia, Family Caregiver, Expressed emotion, Relapse 
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PENDAHULUAN 
Skizofrenia adalah gangguan psikis 
berupa ketidakserasian antara afeksi, 
kognitif dan perilaku.
1
 Sebuah studi 
epidemiologi internasional menyatakan 
insidensi skizofrenia di dunia bervariasi 
dari 0,11 hingga 0,69 per mil, dengan 
prevalensi diperkirakan 0,6 hingga 0,8%.
2
 
Berdasarkan Riskesdas 2013, di Indonesia 
terdapat sebanyak 1,7 per mil penduduk 
yang mengalami gangguan jiwa berat 
(psikosis dan skizofrenia).
3
 Sementara di 
Kalimantan Barat, prevalensi gangguan 
jiwa berat adalah 0,7% dari 294.959 rumah 
tangga yang dianalisis di seluruh 
Indonesia.
3
 Berdasarkan laporan data, total 
pasien rawat inap dengan diagnosis 
skizofrenia di RSJD Sungai Bangkong 
pada Desember 2016 adalah 77 orang, di 
mana 35 orang diantaranya telah 
mengalami rehosptalisasi dalam dua tahun 
terakhir. Penderita skizofrenia memiliki 
kemungkinan sekitar 40-60% kembali 
dirawat inap dalam waktu dua tahun 
setelah masuk pertama kali meskipun 
dengan pengobatan antipsikotik.
1
 
Penelitian di Hongkong menemukan 
bahwa dari 93 pasien skizofrenia, masing-
masing memiliki potensi  relaps 21%, 
33%, dan 40% pada tahun  pertama, kedua, 
dan ketiga.
4
  
Pada umumnya, setelah keluar dari 
rumah sakit pasien akan kembali ke 
lingkungan keluarganya dan dirawat dari 
anggota keluarganya. Anggota keluarga 
yang bertugas merawat penderita 
skizofrenia disebut dengan family 
caregiver.  Sikap keluarga terhadap 
penderita disebut ekspresi emosi (EE), 
yang dapat berupa EE tinggi atau EE 
rendah. EE adalah fenomena transkultural 
dan prediktor relaps yang dapat diandalkan 
dalam kasus skizofrenia. Hasil penelitian 
Kavanagh dan Barrowclough yang 
menunjukkan bahwa angka kekambuhan 
pasien skizofrenia pada keluarga dengan 
ekspresi emosi (EE) yang tinggi setelah 
dipantau selama 9 bulan adalah 48-66%, 
sedangkan pada keluarga dengan EE yang 
rendah angka kekambuhan 21%.
5,6
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METODOLOGI 
Sampel Penelitian 
Sampel atau subyek penelitian 
adalah family caregiver  pasien skizofrenia 
yang memenuhi kriteria inklusi sebagai 
responden. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara non-probabilistik 
menggunakan teknik purposive sampling 
dan diperoleh jumlah sampel sebesar 23 
orang.  
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian analitik observasional 
dengan pendekatan studi cross-sectional 
untuk melihat hubungan ekspresi emosi 
family caregiver dengan frekuensi 
rehospitalisasi pasien skizofrenia. Tempat 
penelitian adalah RSJD Sungai Bangkong 
Pontianak dan penelitian akan dilakukan 
pada April hingga Desember 2017. Subyek 
penelitian adalah family caregiver pasien 
skizofrenia di RSJD Sungai Bangkong 
Pontianak yang memenuhi kriteria inklusi.  
Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer berupa tingkat 
EE yang diperoleh dari pengisian 
kuesioner dan data sekunder berupa 
frekuensi masuk rumah sakit (MRS) 
pasien periode Juli 2015-Juli 2017 yang 
diperoleh dari rekam medik di rumah sakit.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk menilai EE adalah Family 
Questionnaire yang terdiri dari 20 butir 
pertanyaan, yang mencakup dua dimensi 
dari ekspresi emosi keluarga penderita 
skizofrenia, yaitu: kritik/Critical 
Comments (CC) dan keterlibatan emosi 
yang berlebihan/Emotional Over 
Involvement (EOI). Terdapat empat pilihan 
jawaban yang memungkinkan mulai dari 
‘tidak pernah/sangat jarang’ = 0; jarang = 
1; sering = 2; hingga sangat sering = 3 
dengan cut off EE rendah≤23<EE tinggi.   
Skor EE dan frekuensi MRS  kemudian 
dianalisa dengan analisis bivariat 
menggunakan uji korelasi Spearman. 
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HASIL  
Ekspresi Emosi Family Caregiver 
Ekspresi emosi pada penelitian ini 
dikategorikan menjadi dua, yaitu ekspresi 
emosi rendah dan ekspresi emosi tinggi. 
Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan 
skor yang didapat setelah mengisi 
kuesioner, yaitu EE rendah apabila skor 
≤23 dan EE tinggi apabila skor >23. Hasil 
analisis secara keseluruhan menunjukkan 
responden yang masuk dalam ekpresi 
emosi rendah yaitu 12 orang (52,17%) dan 
ekspresi emosi tinggi yaitu 11 orang 
(47,82%). 
Frekuensi Rehospitalisasi 
Frekuensi rehospitalisasi pasien 
skizofrenia pada penelitian ini 
dikategorikan menjadi dua, yaitu frekuensi 
rendah dan tinggi. Tingkat frekuensi 
rehospitalisasi ditentukan dari jumlah total 
rawat inap pasien dalam 2 tahun terakhir 
(periode Juni 2015-Juni 2017). Hasil 
analisis menunjukkan pasien skizofrenia 
dengan frekuensi rehospitalisasi rendah 
yaitu 8 orang (34,78%) dan frekuensi 
rehospitalisasi tinggi yaitu 15 orang 
(65,22%). Rata-rata frekuensi 
rehospitalisasi pasien dalam dua tahun 
terakhir adalah 4,9 kali.  
Hubungan Caregiver dan Pasien 
Hubungan kekerabatan caregiver 
dengan pasien menunjukkan jumlah ibu 
kandung pasien sebanyak 12 orang 
(52,2%), saudara kandung pasien sebanyak 
4 orang (17,4%), anggota keluarga lain 
seperti keponakan, paman atau bibi 
sebanyak 3 orang (13,0%), ayah sebanyak 
2 orang (8,7%), istri sebanyak 1 orang 
(4,3%), dan anak sebanyak 1 orang (4,3%).  
Usia Family Caregiver 
Batas usia caregiver yang menjadi 
responden penelitian ini yaitu 15-75 tahun. 
Hasil analisa usia caregiver didapatkan  
<30 tahun sebanyak 3 orang (13,04%), 31-
40 tahun sebanyak 4 orang (17,39%), usia 
41-50 tahun sebanyak 7 orang (30,43%), 
usia 51-60 tahun sebanyak 3 orang 
(13,04%), dan usia >60 tahun sebanyak 6 
orang (26,08%) dengan rata-rata usia 
caregiver 53,6 tahun.  
1362 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 5. Nomor 3A. Agustus 2019 
 
Pendidikan Family Caregiver 
Pendidikan family caregiver 
bervariasi dengan persentase tidak sekolah 
sebanyak 5 orang (21,7%), SD sebanyak 5 
orang (21,7%), SMP sebanyak 3 orang 
(13,0%), SMA sebanyak 5 orang (21,7%), 
dan sebanyak 5 orang perguruan tinggi 
(21,7%).  
Pekerjaan Family Caregiver 
Hasil analisa menunjukkan 
sebagaian besar caregiver tidak bekerja 
(56,5%) dan rata-rata berperan sebagai ibu 
rumah tangga. Selebihnya caregiver 
bekerja sebagai wiraswasta (26,1%)  dan 
pegawai negeri sipil (17,4%). 
Analisis Bivariat 
Hasil analisis bivariat antara 
tingkat ekspresi emosi family caregiver 
dengan frekuensi rehospitalisasi pasien 
menunjukkan nilai p 0,012 (p > 0,05). 
Nilai korelasi 0,516 berarti kekuatan 
hubungan kedua variabel mempunyai 
hubungan positif dengan korelasi kuat. 
 
 
PEMBAHASAN 
Analisis karakteristik tingkat 
ekspresi emosi memberikan gambaran 
bahwa 47,82% family caregiver memiliki 
ekspresi emosi yang tinggi terhadap pasien 
skizofrenia. Frekuensi rehospitaliasi tinggi 
pada pasien skizofrenia, yaitu sebesar 
65,22% yang menunjukkan tingginya 
kejadian relaps. Hubungan family 
caregiver dengan pasien skizofrenia dalam 
penelitian ini menunjukkan persentase 
terbesar yaitu ibu kandung pasien sebesar 
52,5%. Seorang ibu memiliki kedekatan 
emosional yang lebih dibandingkan 
keluarga lain sehingga lebih bersedia 
merawat pasien.   
Usia family caregiver terbanyak 
ada pada kelompok umur 41-50 tahun  
yaitu sebesar 30,43%, yang merupakan 
usia dewasa madya sehingga mampu 
mengambil peran merawat pasien 
skizofrenia. Karakteristik tingkat 
pendidikan family caregiver pada 
penelitian ini tersebar merata antara tidak 
sekolah, SD, SMA, dan Perguruan Tinggi 
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masing-masing 21,7% sementara tingkat 
SMP sebesar 13%. Penelitian Fadli tentang 
gambaran pengetahuan dan Ekspresi 
keluarga terhadap frekuensi kekambuhan 
skizofrenia di RSJD Tampan Provinsi Riau 
bahwa tingkat pendidikan berhubungan 
dengan pengetahuan keluarga dalam 
merawat dan bersikap terhadap pasien 
skizofrenia.
7
 Karakteristik pekerjaan pada 
penelitian ini menunjukkan mayoritas 
family caregiver tidak bekerja, yaitu 
sebanyak 56,5%. Family caregiver 
mayoritas adalah ibu kandung pasien dan 
tidak bekerja sehingga lebih sering 
berinteraksi dengan pasien skizofrenia di 
lingkungan rumah. 
Hasil analisis bivariat penelitian ini 
menunjukkan terdapat hubungan yang 
berkorelasi secara positif antara ekspresi 
emosi family caregiver dengan frekuensi 
rehospitalisasi pasien skizofrenia di RSJD 
Sungai Bangkong dengan nilai p 0,012. 
Hasil analisis ini sesuai dengan hipotesis 
peneliti sehingga hipotesis diterima. Hal 
ini didukung oleh penelitian Roseliza-
Murni di Kuala Lumpur yang menyatakan 
bahwa kejadian relaps pasien skizofrenia 
meningkat sebanyak delapan kali pada 
keluarga dengan ekspresi emosi tinggi.
8
 
Penelitian yang dilakukan oleh Schwartz 
juga menyatakan bahwa ekspresi emosi 
tinggi berhubungan dengan meningkatnya 
depresi, masalah kognitif, kegelisahan, 
gejala psikotik, masalah interpersonal, 
defisit perawatan diri, dan rehospitalisasi 
pasien skizofrenia.
9
  
Pasien yang mulai relaps akan 
menunjukan tanda-tanda seperti: sulit 
tidur, marah-marah, sulit makan, 
menyendiri, murung, melakukan hal-hal 
aneh dan menghilang dari rumah. Peran 
merawat anggota keluarga yang 
mengalami skizofrenia, terutama ketika 
pasien mulai menunjukkan gejala relaps, 
dapat menyebabkan family caregiver 
mengalami tekanan berlebih sehingga 
memunculkan stres baik pada 
kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan 
spiritual.
9
 Stressor tersebut mendorong 
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keluarga untuk menunjukkan ekspresi 
emosi yang tinggi terhadap pasien.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Wasserman di Miami tentang faktor yang 
mempengaruhi ekspresi emosi tinggi 
keluarga pasien skizofrenia menunjukkan 
bahwa rasa bersalah terhadap kondisi 
pasien juga berhubungan dengan tingginya 
ekspresi emosi family caregiver. Keluarga 
mungkin melimpahkan kesalahan kepada 
pasien dalam bentuk mengkritik (Critical 
Comment) atau bersikap terlibat secara 
berlebihan terhadap dalam urusan pribadi 
pasien demi menebus rasa bersalahnya 
(Emotional Over Involvement).
10
 
Chatterjee menegaskan bahwa ekspresi 
emosi yang tinggi ditunjukkan oleh adanya 
perilaku keluarga yang berlebihan terlibat 
dalam urusan pribadi pasien, 
memperlihatkan permusuhan, mengkritik, 
dan selalu tidak puas dengan hal-hal yang 
dilakukan oleh pasien.
11
 Ekspresi emosi 
tinggi dari keluarga terhadap pasien 
skizofrenia akan berdampak pada 
frekuensi kekambuhan.
12
 
Data dan analisis data yang 
dilakukan serta didukung oleh beberapa 
penelitian serupa menyimpulkan bahwa 
hasil dari penelitian adalah terdapat 
hubungan positif antara ekpresi emosi 
family caregiver dengan frekuensi 
rehospitalisasi pasien skizofrenia di RSJD 
Sungai Bangkong. Nilai koefisien 
determinasi adalah 26,7%. Artinya besar 
pengaruh variabel ekspresi emosi family 
caregiver  terhadap pasien skizofrenia 
adalah 26,7% sementara 73,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
ekspresi emosi.  
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan antara ekspresi emosi 
family caregiver dengan frekuensi 
rehospitalisasi pasien skizofrenia di RSJD 
Sungai Bangkong Pontianak dengan hasil 
uji korelasi Spearman nilai p 0,012 
(p<0,05). Peneliti menyarankan untuk 
melakukan analisis multivariat guna 
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menganalisa faktor-faktor lainnya yang 
mempengaruhi relaps pasien skizofrenia.  
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